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ABSTRAK

Nama : Karatoruan Angelique Steffanie
Program Studi : Jepang
Judul : Ofuro dan Tradisi Mandi di Jepang

Ofuro adalah bak mandi khas Jepang. Budaya mandi dalam ofuro tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat Jepang hingga saat ini. Mandi bagi orang Jepang
bukan hanya kegiatan membersihkan diri, tetapi juga menenangkan pikiran. Yang
ingin dicapai melalui mandi dalam ofuro adalah relaksasi dan kedekatan dengan
orang lain yang mandi bersama. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
desain deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya mandi di
Jepang mengalami perubahan dari masa ke masa, namun tetap dipertahankan dan

menjadi sarana interaksi sosial serta pembelajaran.

Kata kunci: Ofuro, mandi, perubahan
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ABSTRACT

Name : Karatoruan Angelique Steffanie
Study Program : Japanese Studies
Title : Ofuro and Japanese Bathing Habit

Ofuro is the Japanese bathtub. This habit of bathing inside the ofuro has been
developed in Japanese society through the ages. Bathing, for the Japanese, is not
only the act of cleansing the body, but also to create tranquility and peace of mind.
What is expected from taking a bath in the ofuro is the relaxation and sense of
closeness towards others who bathe inside the same ofuro. This is a qualitative
descriptive analytic research. From this research, researcher knows that Japanese
bathing culture has evolved from time to time, but is still practiced and become a

way for people to interact and learn in a community.

Keyword:Ofuro, bathing, changes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mandi adalah salah satu kegiatan rutin yang dilakukan manusia beradab
sejak lahir. Manusia mandi untuk menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. Di
beberapa kelompok masyarakat, misalnya, mandi atau ritual pembersihan diri juga
memiliki peran penting dalam rangka ibadah. Contohnya adalah tahap wudhu
dalam agama Islam, dan mandi di Sungai Gangga yang dianggap suci oleh umat
Hindu.

Di Jepang, tradisi mandi telah dilakukan sejak zaman kuno. Satu hal yang
membedakan bangsa Jepang dengan masyarakat dunia lainnya adalah tata cara
pembersihan diri (mandi) yang unik karena dilakukan tidak hanya atas dasar

kesadaran akan kebersihan, tetapi juga untuk relaksasi dan berinteraksi.

Keistimewaan tersebut tampak melalui sarana mandi mereka, 33 M, JE& = (ofuro).

Ofuro, yang secara harafiah berarti bak mandi khas Jepang, menjadi unik
karena memiliki fungsi bukan hanya untuk sekadar berendam di air hangat, tetapi
juga untuk merilekskan tubuh setelah seharian beraktivitas. Kegiatan berendam di
air hangat ini menunjukkan bagaimana orang Jepang memaknai tradisi mandi
sebagai sesuatu yang penting, bukan hanya bagian dari keseharian yang secara
rutin dilakukan.

Tata cara mandi di Jepang tidak sembarangan. Sebelum masuk untuk
berendam di ofuro, seseorang harus terlebih dahulu mandi dengan bersih,
menggosok tubuh, dan berbilas. Gunanya adalah untuk menjaga kebersihan air
hangat di dalam ofitro, sebab air tersebut akan digunakan bersama oleh seluruh
anggota keluarga secara bergantian.

Selain tata cara mandi yang unik, interaksi antarmanusia yang terjadi
dalam kegiatan membersihkan diri ini pun sarat makna. Orang Jepang terbiasa
mandi bersama-sama, sesuatu yang jarang ditemukan dalam kebudayaan bangsa
lain dewasa ini.

Bagi sebagian besar orang, terutama yang tumbuh besar di kota, mandi

adalah saat ketika kita benar-benar sendiri, sehingga kehadiran orang lain dalam
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ruang pribadi terasa kurang nyaman. Kebiasaan mandi bersama masih tetap ada di
beberapa kelompok masyarakat, seperti orang-orang yang tinggal di daerah
pedesaan; sebuah pemandangan yang sulit dijumpai di masyarakat kota yang
cenderung individualistis. Adalah sesuatu yang wajar, misalnya, untuk mengunci
pintu kamar mandi ketika kita berada di dalamnya, dan kemunculan orang lain
secara tiba-tiba akan mengundang reaksi spontan penolakan, seperti keterkejutan
dan refleks menutupi bagian pribadi tubuh.

Bagi orang Jepang, keberadaan orang lain saat mandi bukanlah sesuatu
yang aneh. Mereka terbiasa mandi bersama-sama, dengan sesama anggota
keluarga, bahkan dengan orang yang tidak dikenal, contohnya di pemandian
umum. Saat mandi bersama ini, mereka masuk untuk berendam bersama dalam
ofuro dan terjalin komunikasi atau interaksi antar orang-orang dari berbagai latar
belakang dalam sebuah percakapan.

Budaya mandi bersama ini hidup dan berkembang dalam masyarakat
Jepang hingga saat ini. Baik orang desa maupun penduduk kota melakukannya
dan mereka mewariskan kebiasaan kepada generasi berikutnya sejak usia dini dan
menjadikan tradisi mandi dan ofuro sebagai sesuatu yang esensial sebagai sebuah
wujud kebudayaan masyarakat Jepang. Hingga kini orang Jepang tidak
meninggalkan budaya ofuro, dan skripsi ini akan memfokuskan analisis terhadap

nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya mandi tersebut.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah
Skripsi ini akan membahas dan menganalisis mengenai ofuro sebagai
sarana pembersihan diri dan interaksi manusia yang terjadi dalam kegiatan mandi

orang Jepang. Untuk itu, penelitian akan difokuskan pada budaya mandi dalam

BAtA TALED
ofitro, ,IBIR  (onsen), dan , #6%5 (sento). Perumuskan permasalahan

skripsi ini akan dituntun oleh pertanyaan-pertanyaan penelitian, antara lain:

1. Bagaimanakah filosofi pembersihan diri / purifikasi bagi masyarakat
Jepang?

2. Bagaimana interaksi mereka ketika orang mandi bersama dalam ofuro?

Universitas Indonesia
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3. Adakah pergeseran atau perubahan perilaku dalam budaya mandi dan

ofuro, dan jika ada, dalam wujud apakah tampak terjadi pergeseran?

Pertanyaan-pertanyaan di atas ditujukan untuk mengetahui serta

mengangkat fungsi mandi di dalam interaksi orang Jepang dewasa ini.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan Penelitian dalam skripsi ini bertitikberat pada ofuro sebagai sarana
mandi dan membersihkan diri, serta sarana dalam membina hubungan sosial di
dalam masyarakat Jepang. Penelitian ini diarahkan sehingga dapat memahami
nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi ofuro sebagai salah satu sarana untuk

mempererat atau membina hubungan sosial di antara mereka.

1.4 Landasan Teori

Teori yang dipakai dalam membahas pertanyaan-pertanyaan penelitian
dalam skripsi ini adalah teori interaksi situasional dan sosialisasi awal yang
dikemukakan oleh Takie Sugiyama Lebra, teori kesucian khususnya dalam sistem
religi Jepang, dan teori tentang hadaka no tsukiai.

Dalam bukunya, Japanese Patterns of Behavior (1976), Lebra

mengemukakan bahwa orang Jepang membedakan situasi saat berinteraksi dengan

b L
orang lain menurut dikotomi uchi ( , M)dan soto ( ,%}) . Selain itu juga

BHT PR}
masih ada dikotomi kedua yaitu omote ( ,3&) danwra ( ,2£) . Namun

kedua dikotomi ini saja belum cukup, sebab dalam interaksi situasional manusia,
terdapat tiga pengelompokan besar. Ketiga domain situasional tersebut adalah
intimate situation, ritual situation, dan anomic situation."

Interaksi yang terjadi dalam ofuro tergolong ke dalam “intimate
situation”. Hal ini ditandai dengan ekspresi dan pernyataan akan kesatuan,
solidaritas, yang didasarkan pada ketertarikan bersama dan keterikatan emosional.

‘

Saat seseorang berada dalam “intimate situation”, ia akan bertingkah laku sesuai

! Takie Sugiyama Lebra, Japanese Patterns of Behavior (Honolulu, 1976), hal. 112-114

Universitas Indonesia

Ofuro dan ..., Karatoruan Angelique Steffanie, FIB Ul, 2011



dengan keadaan tersebut, yang dinamakan “intimate behavior”. Orang akan
bertingkahlaku dengan spontan ketika berada dalam fase ini.

Berkaitan dengan “intimate behavior”, Lebra menjelaskan bahwa jika
tindakan spontan dibawa ke tingkat yang ekstrem, terjadilah apa yang disebut
sebagai “social nudity”. * hadaka no tsukiai merupakan ungkapan yang
menunjukkan hubungan yang sangat dekat dan akrab antara orang-orang yang
tercipta ketika mandi bersama dalam ofuro.

Selain merupakan tempat terjadinya interaksi situasional berupa intimate
behavior, mandi juga bertujuan untuk membersihkan diri. Saat beraktivitas sehari-
hari, manusia bersentuhan dengan lingkungan di sekelilingnya, dan akibatnya
menjadi kotor. Boye De Mente (1983) mengungkapkan, saat mandi dalam ofuro,
tidak hanya kebersihan raga yang diperoleh, namun juga kebersihan pikiran berkat
rasa tenang dan rileks.> Mandi dalam ofiiro dapat dilihat sebagai sebuah metode
purifikasi.

Purifikasi adalah proses penyucian. Melalui purifikasi, sesuatu yang kotor
dibersihkan, sehingga menjadi suci kembali. Masyarakat Jepang mengenal
berbagai bentuk purifikasi dalam sistem religi mereka, Shinto. Purifikasi dalam
kepercayaan Shinto disebutkan sebagai usaha membersihkan diri dari kotoran.
Keadaan kotor ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, yang utama adalah
kematian, menstruasi dan proses kelahiran, kejahatan, dan penyakit. Dalam
beberapa upacara purifikasi, digunakan air sebagai media pembersihan, untuk

“mencuci”’ yang kotor dan mengembalikannya ke keadaan semula, bersih (suci).

1.5 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
kepustakaan. Penulis mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis, baik dari

buku maupun sumber digital, yaitu situs internet yang kompeten dan relevan.

2 Ibid., hal. 116

? Boye De Mente, The Whole Japan Book “An Encyclopedic Reader On Things Japanese”
(Arizona, 1983), hal. 37
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Untuk menunjang penelitian, juga akan dilakukan wawancara dengan
beberapa narasumber, yaitu orang-orang Jepang yang dijumpai dalam program
pertukaran pelajar, guna mengetahui tradisi ofuro dalam kehidupan mereka.

Buku pegangan yang digunakan, baik dalam proses wawancara maupun
keseluruhan penyusunan skripsi ini adalah karya Scott Clark, “Japan, A View
From The Bath”, dan “Japanese Patterns of Behavior” karya Takie Sugiyama
Lebra sebagai penunjang teori. Selain kedua buku tersebut, studi kepustakaan ini
juga mengambil informasi dari buku-buku lain seputar ofuro dan religi Shinto,
berkaitan dengan pembahasan tentang kesucian dan purifikasi. Karya Clark yang
lain, “Learning at the public bathhouse”, dipakai sebagai sumber informasi
tentang sento. Buku berjudul Furo, the Japanese bath karya Peter Grilli dan Dana

Levy juga memberikan banyak informasi tambahan terutama seputar sejarah

ZIEA
mandi dan ilustrasi onsen. Sumber dalam bahasa Jepang berupa ( f&3A) |

&5
buku anak-anak bergambar tentang ilustrasi dalam ofiro berjudul  “% |, /&l /A D

2L

=799 | . . “5,«‘ SDA X
5% (Ofuro no hanashi), serta sumber dari buku berjudul , A7

20

e

(Kyokansuru né: Tanin no kimochi ga yometakunatta gendaijin) yang salah satu

D5 FIZA &b Fs P4
S MA D S SFFCDR gm0 R < %ok

bagiannya menjelaskan proses relaksasi tubuh ketika berendam dalam ofuro.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berkesempatan melakukan sebuah
penelitian kecil guna mendukung analisis berdasarkan studi kepustakaan. Dengan
metode “Fieldwork Research”, diadakan wawancara dengan 10 orang informan,
laki-laki dan perempuan, yang dipilih secara acak (random sampling). Enam

orang berusia antara 18 — 25 tahun, semuanya adalah mahasiswa Universitas

IRAETEVRL
Nanzan  ( A LK), sebuah perguruan tinggi swasta di Nagoya
IR L HVHITA
( Ad&=E i) |, Prefektur dichi  ( JEHIEL) , Jepang tengah.

Empat orang sisanya berusia 50 tahun ke atas, dengan mata pencaharian yang
berlainan, antara lain pengurus asrama dan staf pengajar kampus. Proporsi usia
informan dimaksudkan untuk mendapat perbandingan antara kebiasaan mandi dan

penggunaan ofuro dulu dan sekarang.
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Sebelum melakukan wawancara, terlebih dulu informan diminta untuk
menggambar “Relationship Map”, sebuah bagan sederhana yang menggambarkan
hubungan informan dengan orang-orang di sekitarnya. Relationship map adalah
peta hubungan sosial yang menggambarkan siapa saja yang ada di sekitar mereka,
dengan tiap narasumber sebagai pusatnya.

Setelah mendapatkan gambaran tentang keadaan sekitar mereka,
narasumber lalu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara (Daftar
pertanyaan, peta hubungan sosial / relationship map tiap narasumber, lembar
penjelasan prosedur, dan penjaminan kerahasiaan identitas narasumber dan
penggunaan data terlampir) selama kurang lebih 15 menit tentang pengalaman
mereka dengan ofuro dan kebiasaan mandi.

Banyak informasi baru yang berhasil didapatkan dari wawancara-
wawancara tersebut. Setiap informan memberikan sudut pandang dan pengalaman
yang berbeda akan ofuro dan tradisi mandi mereka. Semua informan memiliki
pengalaman mandi bersama dengan anggota keluarga, baik keluarga batih
(Nuclear Family) maupun anggota keluarga besar yang lainnya (Extended Family).

Dari antara responden usia tua, yang telah berkeluarga, hanya satu orang
yang tidak pernah mandi bersama dengan pasangan. Namun semua responden
memiliki pengalaman mandi bersama dengan orang lain di luar anggota keluarga
mereka. Kesempatan tersebut datang ketika menginap di rumah teman, pergi ke

pemandian umum, atau mengunjungi sumber mata air panas.

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas 5 Bab. Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang
berisi latar belakang penulisan, tujuan, metodologi, dan sistematika.

Bab kedua yaitu Tinjauan Pustaka, berisikan sejarah mandi di Jepang dan
perkembangan ofuro dari zaman dahulu hingga sekarang.

Bab ketiga, Kotor Dan Suci, Purifikasi Dalam Kepercayaan Shinto,
menjelaskan tentang makna pembersihan diri dan konsep suci dan kotor dalam
kepercayaan Shinto. Subbab pada bagian ini berisi tentang upacara penyucian diri

dan mandi sebagai sarana purifikasi.
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Bab keempat, Mandi Dan Interaksi Sosial: Analisis Interaksi Situasional,
memaparkan contoh-contoh interaksi manusia ketika mandi bersama. Analisis
hubungan sosial yang terjadi dalam ofuro dan hasil wawancara diuraikan dalam

bagian ini. Sementara bab kelima dan terakhir merupakan kesimpulan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Mandi Ala Jepang

Ofuro, secara harafiah berarti bak mandi ala Jepang. Istilah ini terdiri atas

i
dua karakter kanji. Yang pertama adalah fi ( /&), yang berarti angin, dan kanji

kedua adalah ro (é,.%), yang bermakna tulang punggung.4 Ketika melihat kedua
kanji ini berdampingan, sulit membayangkan kedua hal ini secara langsung
membentuk ofuro. Namun saya membayangkan bahwa pemilihan kedua kanji ini
berhubungan dengan situasi yang terjadi dalam ofuro, ketika seseorang mandi.

Tulang punggung adalah bagian penting dari tubuh manusia, tempat
banyak titik-titik saraf vital berpusat, dan karenanya, mewakili keseluruhan dari
manusia itu sendiri. Mungkin rasa inilah yang ingin ditunjukkan oleh kedua
karakter kanji di atas, menggambarkan suasana nyaman dan ringan yang
didapatkan seseorang ketika berendam di dalam ofuro.

Menurut  #0H [E%  (Yanagita Kunio), yang melacak asal usul istilah
furo, pemilihan kedua kanji ini menggambarkan wanita pekerja yang menggosok

punggung tamu yang datang ke pemandian umum.’

Untuk menyebut mandi, orang Jepang mengatakan  “35 M,)ﬁk = ﬁili“, A
%7 (ofuro ni hairu), yang secara harafiah berarti masuk ke dalam ofiro
(berendam). Kini, ofuro tidak hanya berarti bak mandi, tetapi mengacu pada
keseluruhan dari kamar mandi.

Ada beberapa hal yang membedakan antara cara mandi di Jepang dengan
cara mandi di kebudayaan lain. Pertama-tama yang perlu dipahami adalah bahwa
mandi di Jepang dilakukan tidak hanya sekadar untuk kebersihan, tetapi juga

untuk merasakan relaksasi yang nyaman dalam air yang panas.

* Andrew Nathaniel Nelson, Kamus Kanji Modern Jepang — Indonesia (Jakarta, 2006), hal. 244 &
960

5 Scott Clark, Japan, a view from the bath (Honolulu, 1994), hal. 32
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Mereka biasanya akan mandi terlebih dahulu, membersihkan tubuh
dengan sabun, kemudian berbilas. Semua proses ini dilakukan di luar bak mandi.
Setelah bersih mereka akan masuk ke dalam ofuro dan berendam hingga sebatas
leher, menikmati air panas dalam bak yang membantu otot-otot yang yang pegal
setelah seharian beraktivitas menjadi rileks dan kembali santai.

Berikutnya yang menjadi salah satu keistimewaan dari ofuro adalah fakta
bahwa air panas di dalam bak digunakan oleh lebih dari satu orang, dan tidak
diganti setiap ada yang akan mandi. Giliran pertama memakai air dalam bak
mandi biasanya diperuntukkan bagi laki-laki, atau orang yang paling dihormati
atau dituakan dalam satu keluarga.

Bila ada tamu yang berkunjung ke suatu kediaman, ia dipersilakan untuk
mandi paling awal, diikuti oleh anggota laki-laki tertua dari keluarga tersebut.
Sesudahnya giliran anak-anak dan anggota yang lebih muda, sedangkan wanita
pada umumnya akan mandi paling akhir, setelah yang lain selesai dari ofuro.

Karena penggunaan air bersama inilah, maka ada beberapa hal pula yang
harus diingat ketika mandi dalam ofuro, di antaranya: Pertama, perlu menjaga
suhu air dalam bak, dan tidak melepas sumbat air. Air juga sedapat mungkin
dijaga agar jangan sampai terlalu banyak kehilangan panasnya, sebab masih ada
orang berikutnya yang akan mandi.®

Bak mandi tradisional Jepang ini menjadi istimewa terutama karena bahan

dasarnya, yaitu kayu. Pilihan kayu yang dianggap paling baik untuk membuat
[Nk

ofuro berasal dari jenis Hinoki ( ). Air dipanaskan langsung dari dasar bak,
dan dilengkapi dengan tutup pada bagian atas bak yang harus ditutup setelah
selesai mandi untuk menjaga temperatur air.

Ofuro masa kini sekilas kelihatan tidak jauh berbeda dengan bak mandi
ala Barat. Tetapi pada kenyataannya tetap ada yang membedakan ofiro sebagai
budaya khas Jepang. Keistimewaan tersebut antara lain adalah kedalaman ofuro.
Untuk memfasilitasi kebutuhan orang agar dapat berendam hingga sebatas leher,

maka ofuro tetap dibuat dengan kedalaman tertentu.

6 Ibid., hal. 1-3
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2.1 Sejarah Mandi Di Jepang

Tradisi mandi di Jepang dimulai sejak zaman kuno, yaitu periode

Crot

U}u,nﬁ%jﬁ (Jomon), Ww, a4 (Yayoi), dan LM, W (Kofun). Manusia
mandi di sungai atau sumber air panas alami, seperti dapat dilihat dari penemuan-
penemuan situs prasejarah yang rata-rata terletak di sekitar mata air panas. Namun,
dalam tiga periode ini tidak tampak bukti-bukti arkeologi yang menyatakan
dengan jelas bagaimana cara mandi masyarakat Jepang ketika itu.’

Tradisi mandi Jepang kuno diprediksi mendapat pengaruh dari tradisi
mandi kuno beberapa negara lain, seperti China, Korea, Kamboja. Di negara-
negara ini mandi juga menjadi kegiatan yang rutin dilakukan.®

Edward Schafer (dalam Clark, 1994:21), yang meneliti tentang tradisi
mandi China kuno, mengemukakan pendapatnya tentang tradisi mandi uap
pertama kali di Jepang. la menduga bahwa tradisi tersebut berkembang dan
mendapat pengaruh dari hal serupa yang terjadi di Korea, yang ternyata muncul
juga di kebudayaan primitif Siberia, Rusia, dan Skandinavia, dan juga Indian
Amerika.

Schafer menduga bahwa kebudayaan yang mirip tersebut dibawa oleh para
imigran dari China yang menempuh perjalanan hingga sampai di Jepang. Akibat
dari perpindahan penduduk ini adalah penyebaran kebudayaan, termasuk di
dalamnya religi, budaya pertanian, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. Sebagai
contoh, baik di China maupun Jepang terdapat budaya mandi air panas, mandi
sebelum melakukan upacara keagamaan dan ritual musim semi, serta mandi untuk
bayi yang baru lahir.

Sementara itu, bangsa Ainu, yang dianggap suku asli Jepang, memiliki
pandangan tersendiri tentang kebersihan jasmani. Arnold Henry Savage Landor
(dalam Clark, 1994:21), meneliti tentang bangsa ini dan mendapati satu hal
menarik dari kepercayaan Ainu, yaitu bahwa mandi setiap hari hanya untuk

“orang-orang kotor”.

7 Ibid., hal. 20

8 Ibid., hal.21
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IZIFAL X &

Dalam , BAZEFL (Nihon Shoki) atau “Babad Jepang” (selesai

tahun 720), terdapat beberapa mitos yang menceritakan ritual pembersihan diri
para dewa lewat mandi dan diungkapkan pula peran air sebagai sarana penyucian.
Air dianggap memiliki kekuatan untuk membasuh ketidakmurnian spiritual, di
samping fungsi utamanya sebagai sarana membersihkan tubuh.’

Catatan lain tentang mandi di era Jepang kuno juga terdapat dalam

WTFHLOITAEE

, HEE[F A 152 (zumo Fudoki, tahun 733). Dalam catatan tersebut

i S5l BAEA
tertulis bahwa masyarakat menggunakan mata air panas , Ei&ED , SR

(Tamazukuri) yang terletak dekat JIzumo sebagai sarana mandi dan

penyembuhan. "

Bentuk pemandian tertua yang ditemukan dari penemuan arkeologis di

bs

A A MWERS
Jepang adalah , 1 JBE  (iwaburo) dan , Z2J8\ =) (kamaburo). Iwaburo

ditemukan di sekitar laut kepulauan Jepang, tepatnya di pelabuhan-pelabuhan

Lz< EwolwId
yang terdapat di Pulau , WE (Shikoku), , LM (Kyishii), dan

1FA L5

, AN (Honshit), dan beberapa pulau lain yang lebih kecil. Di Pulau
Shikoku, iwaburo tersebar di sepanjang sungai dan ditemukan juga di sisi pulau
yang menghadap ke Samudera Pasifik."’

Iwaburo bisa berupa gua alami, gua buatan kecil yang dibentuk dari batu
karang, atau dapat juga berbentuk sebuah konstruksi yang terbuat dari bebatuan

yang ditutupi dengan tanah. Hingga saat ini, ada iwaburo yang masih tetap

S bLBAEA
digunakan untuk mandi, contohnya , MR IR (Pemandian Sakurai)

2O

A
di 2%, I (Prefektur Ehime).

° Ibid.
19 1bid., hal. 22

" 1bid.
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o e R
Iwaburo — Prefektur Kagoshima (yuppon-navi.jp)

et L

Sebelum digunakan, terlebih dahulu diletakkan kayu bakar selama
beberapa jam dalam iwaburo untuk memanaskan langit-langit dan dinding
batunya. Setelah mencapai suhu yang pas, barulah dituangkan air laut ke bebatuan
yang panas itu, schingga tercipta mandi uap.'”

Jenis mandi seperti ini tetap populer selama berabad-abad dan pada akhir
periode {I./7 (Edo) tahun 1868, diperkirakan ada sekitar sepuluh ribu iwaburo di
Jepang. Memasuki era W] {f (Meiji), penggunaan iwaburo mulai menurun,
meskipun ada yang tetap dipertahankan hingga saat ini."

Di lain sisi, kamaburo, yang terbuat dari batu dan tanah liat, telah diteliti
memiliki efek yang baik bagi kesehatan. Dikemukakan oleh Oba Osamu (dalam
Clark, 1994:23) bahwa mandi vap yang tercipta dalam kamaburo mengandung
kelembaban alami dari dedaunan dan ranting-ranting pohon yang merupakan
salah satu bahan bakarnya.

Sejarah tradisi mandi juga berkaitan dengan perkembangan keagamaan di

Jepang. Kisah yang paling terkenal adalah tentang kegiatan amal yang dilakukan

ZH9HEITHTH LE2LTADD

oleh , B &5 (Permaisuri Komyo), istri dari ,HEHKRE

(Kaisar Shomu). Permaisuri ini bernazar untuk memandikan seribu kaum papa

12 1bid.

13 Ibid.
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dengan tangannya sendiri. Acara ini dilakukan di pemandian umum yang

2

dibangun di : m, 1EIERE (Kuil Hokke) di %,%fﬂ (Nara).

Dalam legenda diceritakan bahwa setelah memandikan 999 orang
pengemis, datanglah pengemis terakhir yang menderita lepra. Begitupun,
Permaisuri Komyo tetap menjalankan janjinya dan memandikan pengemis

keseribu tersebut. Setelah selesai memandikannya, pengemis terakhir itu

menjelma menjadi sang Buddha, yang ternyata datang untuk membantu

s

Permaisuri Komyo mencapai , 1&Y) (satori), yaitu pencerahan spiritual dalam
kepercayaan Buddha.'

Selama periode FEdo, ada juga bentuk mandi uwap yang merupakan

LERES

pengembangan dari iwaburo dan  kamaburo, yaitu , PR, =
(todanaburo). Sebuah ruang kecil ditempatkan menyelubungi bak mandi.

Lantainya bercelah dan air dipanaskan di bawahnya. Untuk menjaga agar uap

tetap di dalam ruangan kecil tersebut dipasang pintu geser."

Mandi dalam fodanaburo (homepagel .nifty.com)

Pada pertengahan zaman Edo, ofuro kembali dimodifikasi. Orang-orang
kembali berpikir bagaimana caranya agar mudah menjaga uap air dan panas

dalam ruangan tanpa harus menggeser pintu seperti fodanaburo. Kemudian

' Peter Grilli & Dana Levy, Furo, the Japanese bath (New York, 1985), hal. 54

15 Scott Clark, Op. Cit., hal 27
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<H
diciptakanlah X< A |, 1 (Zakuroguchi). Ambang pintu masuk zakuroguchi

dibuat sangat rendah sehingga orang harus setengah merangkak untuk masuk dan

keluar.'¢

llustrasi zakuroguchi

Selain jenis-jenis pemandian dan bentuk ofuro yang telah disebutkan

sebelumnya, masih ada lagi beberapa wujud ofuro dan cara mandi yang berbeda

X157

& U oL
dalam sejarah Jepang. Di antaranya adalah ,ATIK . (gyozui), , U5

(tsujiyu), @MJ, PG (yubune), dan @Ma, Gt B\ (yunafuro).

Gyozui adalah cara mandi menggunakan bak (seperti tampak dalam
gambar) yang rendah dari kayu. Air yang digunakan tidak selalu air panas, dan
orang tentu tidak bisa berendam seperti layaknya di ofuro pada umumnya, karena

dasar bak yang dangkal.'’

16 1bid., hal. 30-31

17 Ibid., hal. 36
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Gyozui (http://geocities.jp)

Berikutnya adalah zsujiyu, yang merupakan bentuk sederhana dari sento

atau pemandian umum. Dalam sejarah, pertama kali tercatat model mandi seperti

ini muncul di o &, IAE (Kyodto) tahun 1680. Pada masa ini banyak orang yang
menyewakan bak mandi dan menyediakan air panas. Untuk menjaring pelanggan,
mereka biasanya beroperasi di sudut-sudut jalan yang strategis dan ramai dilewati
orang sehingga mudah ditemui, seperti pasar dan jalan-jalan ke kuil.

Sementara itu, yubune adalah salah satu metode mandi komersial yang
mengambil bentuk yang hampir sama dengan tsujiyu. Keistimewaannya, yubune
dilakukan di atas perahu yang mengapung di sungai-sungai. Pengusaha yubune
menyediakan sarana mandi dengan memanfaatkan sampan dan aliran sungai
sebagai sarana transportasi. '*

Yang terakhir adalah yumnafuro, yaitu pemandian umum yang
mempekerjakan pelayan wanita untuk membantu para tamu mandi. Wanita-wanita
di yunafuro ini menawarkan jasa meggosokkan punggung, mencuci rambut, juga

menyediakan sake dan membawakan pakaian para tamu.

18 Ibid.
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Akan tetapi, kecenderungan yunafuro berfungsi sampingan sebagai tempat

EL<Hb
prostitusi menyebabkan pemerintah di era , T8Il (Tokugawa) mengeluarkan
peraturan yang melarang adanya ;% (yuna), yaitu pekerja wanita di pemandian

umum. Sebagai gantinya direkrutlah pria sebagai tenaga pembantu di pemandian

ShTH
umum. Mereka disebut , =Bl (sansuke).

Meskipun telah ada aturan pelarangan yuna tersebut, namun pada
praktiknya tetap ada yunafuro yang beroperasi di daerah-daerah hiburan. Tercatat

ada sekitar 200 yunafuro di Edo pada waktu larangan tersebut diberlakukan.'

Keadaan di yunafiuro (www5.ocn.ne.jp )

2.1.1 Mandi Campur

Kebiasaan mandi bersama atau campur dengan orang-orang yang berbeda
jenis kelamin sudah dilakukan orang Jepang sejak zaman dahulu. Dalam /lzumo
Fudoki, tercatat mandi campur di pemandian umum pada abad ke-7. Kebiasaan
mandi campur tersebut banyak dilukiskan dalam sketsa dan lukisan-lukisan pada
era ini. Sampai sekarang pun, sejumlah onsen atau sumber air panas masih
memberlakukan mandi campur bagi pengunjungnya.

Pada era Edo, mandi campur di pemandian umum merupakan hal yang
umum, hingga akhirnya pemerintah melarang mandi campur pada abad ke-18 dan
19. Larangan ini berlaku efektif di Edo, namun ternyata tidak begitu dipedulikan
di daerah lainnya. Pada awal era Meijji, terdorong oleh kritik-kritik orang barat,

sekaligus dampaknya untuk hubungan luar negeri, pemerintah mewajibkan

19 Ibid., hal 33
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pemisahan jenis kelamin pada pemandian-pemandian umum di ‘, R
(Tokya). >

Pada awalnya pemisahan jenis kelamin ini sangat sederhana, hanya
dengan memberi sekat berupa bambu atau tali sebagai batas, namun sebentar saja
sudah diikuti dengan perubahan pada pintu masuk, penambahan ruang ganti
pakaian, berikut fasilitas dan alat-alat pendukung lainnya. Semua disediakan
terpisah di bilik laki-laki dan perempuan.

Saat ini, jumlah sento atau onsen yang memberlakukan mandi campur
semakin jarang. Kalaupun ada, yang mengunjungi adalah orang-orang yang relatif

tua (lanjut usia).

LbighBAtA i
Mandi campur di Shirahone Onsen ( NEL=el7RY)

2.2 Perkembangan Teknologi Ofuro

Ofuro yang ada sekarang telah mengalami perubahan dari bentuk awalnya.
Selain bentuk dan material yang digunakan, perkembangan juga tampak dari cara
memanaskan air.

Di awal abad ke-7, orang Jepang mencoba memanaskan air langsung di

dalam ofuro. Yang paling banyak lazim dari semua metode pemanasan air ini

SIEI5A

<
adalah , BEFAJEL = (teppoburo).®’ Sebuah pipa baja dipasang tegak lurus di
satu sisi dasar bak. Kemudian bahan bakar ditempatkan di atasnya untuk

memanaskan air.

2 Ibid., hal. 35

2 Ibid., hal. 37
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Teppoburo (higashimiyoshi.weblogs.jp)

Bentuk lain yang juga mempergunakan prinsip yang sama dengan

teppoburo adalah - ), JIf )& = (hesoburo). Pada hesoburo, sebagai ganti pipa

diletakkan kotak dari logam di sisi luar ofuro, dan dipasang di sudut bawah bak.

Kotak ini menampung bahan bakar yang akan memanaskan air dalam bak.”

Sedikit berbeda dari kedua jenis sebelumnya, adalah :%, %%75%, JE =
(komochiburo). Pada ofuro jenis ini, selain bak mandi utama yang besar,
dipergunakan juga sebuah tong yang lebih kecil untuk memanaskan air. Keduanya
dihubungkan oleh pipa, dan air yang telah dipanaskan dalam tong kecil dialirkan
ke bak mandi menggunakan prinsip termosifonik.*

Perkembangan teknologi pemanasan air untuk ofuro sederhana juga

didukung dengan modifikasi bahan pembuat bak mandi itu sendiri. Contoh dari

TZXbED
inovasi yang diterapkan adalah , WA E = (goemonburo).

22 Ibid., hal. 38

2 Ibid.
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mam = W oy

iRk

Goemonburo (ten-ryu.org)

Ofuro ini berbentuk bulat, tetapi lebih sering dijumpai oval, dan tepat di
bawahnya dinyalakan api untuk memanaskan air. Beberapa goemonburo

bermaterial kayu dengan dasar bak yang terbuat dari baja, dan dikenal dengan

HroLlwdsh

nama , BN JEL = (choshiiburo) ™

Desain choshuburo (http://takejoy.fc2web.com/)

Perubahan lainnya adalah bahan dasar pembuat ofuro. Jika dulu kayu
adalah material yang umum digunakan, sekarang lebih banyak ofuro yang dibuat
menggunakan stainless fibre. Perubahan ini dikarenakan alasan kepraktisan dan
perawatan yang lebih mudah,di samping juga biaya yang lebih murah. Ofuro dari
kayu, terutama yang terkenal sebagai bahan ofuro yang baik, harganya relatif
mahal. Selain itu, ofuro dari kayu juga memerlukan perawatan lebih intens karena

rentan terhadap jamur dan lumut.

24 Ibid.
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2.3 Teori Lamarck dan Perubahan Ofuro

Jean-Baptiste Lamarck dalam teori evolusinya mengemukakan dua poin
pemikiran, yaitu mengenai “use and disuse” dan “inheritance of acquired traits”.
Dalam fase use and disuse, individu mengalami proses pengembangan terhadap
karakter-karakter, hal-hal yang berguna dan menguntungkan baginya.
Perkembangan ini berjalan seiring dengan hilangnya karakter-karakter yang tidak
berguna dari individu tersebut.

Sedangkan pada proses inheritance of acquired traits, individu mewarisi
sifat-sifat dan karakter dari nenek moyang (pendahulunya). Teori Lamarck
awalnya memiliki cakupan untuk studi ilmu alam, namun berkembang dan kini
diterapkan pula dalam studi ilmu sosial.

Berdasarkan teori Lamarck ini, penulis mencoba melihat perubahan ofuro
dan tradisi mandi di Jepang. Pertama-tama, dari penggunaan material pembuat
ofuro. perubahan dari bahan dasar kayu ke stainless fibre mengikuti prinsip “use
and disuse”. Bahan kayu yang cenderung lebih sulit dibersihkan mengakibatkan
orang beralih ke fibre antinoda.

Hal yang sama juga terjadi pada teknologi yang dipakai dalam ofuro.
Awalnya memanaskan ofuro masih menggunakan cara tradisional, dengan kayu
yang dibakar di bawah ofuro, seperti tampak pada goemonburo, dipanaskan dari
dasar bak. Sekarang, ofuro sudah dilengkapi dengan keran air panas yang dapat
langsung dialirkan ke dalam bak. Cara yang lebih praktis ini merupakan
keuntungan dari teknologi modern dan dipertahankan penggunaannya.

Sementara itu, inheritance of acquired traits dalam ofuro dan tradisi
mandi di Jepang tampak dari praktik mandi bersama. Kebiasaan ini telah
dilakukan sejak zaman dahulu dan terus berlangsung hingga saat ini. Dapat dilihat
dari minat masyarakat terhadap onsen yang tetap tinggi. Menurut data JNTO
(Japan National Tourism Organization) tahun 2008, onsen di kota Beppu

_Ro &L
( JIAFTH)  termasuk dalam 20 tujuan wisata yang direkomendasikan oleh

wisatawan mancanegarara kepada kolega mereka.
Mandi dalam ofuro juga tetap menggunakan metode yang sama, dengan
air panas yang tidak sekali pakai. Etika mandi dalam ofuro juga tetap sama.

Misalnya untuk mandi bersih dengan sabun di luar bak, dan tidak memasukkan
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handuk ke dalam air saat berendam. Ofuro mengalami perkembangan namun tetap
mempertahankan aspek-aspek tertentu, dan budaya mandi ini hidup dalam

masyarakat Jepang.
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KOTOR DAN SUCI, PURIFIKASI DALAM KEPERCAYAAN SHINTO

Makna Pembersihan Diri, Konsep Tercemar Dan Suci

LALED
Kepercayaan , fH18  (Shinto) di Jepang merumuskan kebersihan

(kesucian) diri dengan memisahkan antara keadaan yang kotor dengan yang suci.

Sakurai Tokutaro, salah seorang yang mengemukakan teori tentang kepercayaan
T
rakyat Jepang, menjelaskan hubungan antara Ke (Kegiatan duniawi), , {541 -
1%
Kegare (Kotor), dan , F§4L — Hare (Kesucian).

Menurut Sakurai, Ke, berasal dari Ki (g,’i) , sumber energi yang
mampu menjadikan hal-hal berjalan dengan baik, misalnya hasil panen yang subur
dan produktivitas. Ke lambat laun kehilangan energinya. Inilah yang disebut
kegare, yaitu emisi yang dikeluarkan oleh ke. Untuk mengembalikan ke kepada
keadaan semula, dilakukan hare, berupa ritual penyucian.

Manusia bersentuhan dengan keadaan kotor ketika melakukan aktivitas
sehari-hari. Manusia juga melakukan berbagai upaya untuk menghindar dan
menghilangkan keadaan yang kotor itu, meskipun tentu saja dalam melakukan
kegiatan sehari-hari dalam lingkungannya, dan berinteraksi dengan sesama,
manusia mau tak mau akan melakukan kontak dengan hal-hal yang mengotorinya
(become polluted).

Proses purifikasi ini juga dijelaskan oleh Namihira Emiko (dalam Clark:
1994). Keadaan kotor melekat pada kelompok, benda, juga pribadi yang
bersentuhan dengan orang itu, dan harus disingkirkan agar tidak terjadi musibah,
bencana, atau hal-hal lain yang tidak diinginkan. Ketika seseorang telah disucikan
melalui ritual pembersihan, maka kotoran akan hilang dan orang, kelompok dan
benda yang bersangkutan akan kembali pada kondisi suci.”

Keadaan kotor diakibatkan oleh 4 hal utama, antara lain kematian,
menstruasi dan proses kelahiran, kejahatan, dan penyakit. Untuk menghilangkan

kotoran akibat kematian, orang Jepang melakukan berbagai ritual penyucian.

3 Ibid., hal. 122
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Dalam hal menstruasi dan melahirkan, muncul tabu bagi wanita, yang
bentuknya bermacam-macam di setiap daerah. Umumnya wanita yang sedang
dalam keadaan “kotor” itu akan diasingkan di gunung yang dianggap suci,
diasingkan dari lingkungan tempat tinggalnya, dan tidak boleh ikut serta dalam
kegiatan keagamaan.*®

Orang yang melakukan kejahatan juga dijauhi karena kotoran dari tindak
kriminal yang dilakukannya dapat mencelakai dan membawa dampak buruk bagi
pihak-pihak yang berhubungan dengan kejadian ataupun pelaku kejahatan itu
sendiri.”” Sebagai contoh, pengunduran diri scorang pejabat setelah terbukanya
kasus penyalahgunaan kekuasaan dalam organisasi diasosiasikan dengan
pemikiran ini. Dengan mundurnya seorang terdakwa dari jabatannya, lembaga
tempat ia bernaung akan kembali pada keadaan bersih. Meskipun ada
kemungkinan bahwa orang tersebut tidak bersalah, langkah pengunduran diri
tersebut tetap dilakukan, sebagai implementasi dari kepercayaan ini.

Kepercayaan  Shint6  senantiasa menekankan tentang menjaga

keseimbangan dan harmoni. Hubungan antara manusia dengan dewa, atau yang

P
disebut “kami” ( ,##) , juga ditentukan oleh keseimbangan tersebut. Earhart

(1984) mengemukakannya dalam penjelasan berikut ini:

“If humans approach kami in an impure or insincere fashion, the
purity of the kami is violated, destroying the harmonious relationship and

’

endangering the protection of kami and the bounty of nature.” ... “There is a
constant tension between the relatively sacred-pure and the relatively profane-
impure. Shinto provides rituals both for regular purification and for special
cases of purification. This makes it possible to restore the ideal relationship of
harmony among humans, kami, and nature: this sacred harmony is the essence

of the world of kami.””*

26 Ibid.
2 Ibid.

28 H. Byron Earhart, Religions of Japan “Many Traditions Within One Sacred Way” (San
Francisco, 1984), hal. 54
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Penyakit juga merupakan faktor yang memiliki hubungan erat dengan
konsep kotor. Ohnuki Tierney (dalam Clark, 1994 : 123) menyebutkan, bahwa
meskipun masyarakat Jepang memiliki keunggulan di bidang teknologi
kedokteran, juga pemahaman yang sangat baik terhadap konsep-konsep modern
seputar kesehatan, masih ada cara-cara tradisional yang diterapkan untuk
menghindarkan dan mengobati penyakit. Kerap kali metode-metode yang
digunakan mendapat pengaruh dari konsep ini. Konsep kotor (pollution) dalam
kepercayaan rakyat Jepang tidak sama dengan kotor (dirty) dalam arti umum, juga

tidak sama dengan arti kotor dari agama Hindu dan Buddha.”.

3.1 Upacara Penyucian Diri

Setelah melihat konsep suci dan kotor dalam kepercayaan Shinto, kita
akan melihat contoh ritual purifikasi dalam kepercayaan ini.

Pada satu kutub kesinambungan, makhluk yang telah disucikan termasuk
(tetapi tidak selalu) ke dalam golongan para dewa dan para roh. Sedangkan di
kutub lain adalah jiwa-jiwa manusia yang baru meninggal dunia.*

Orang Jepang menganggap kematian sebagai sesuatu yang mengotori, dan
harus disucikan melalui serangkaian upacara rumit. Biasanya, manusia yang
masih hidup tidak sesuci roh yang telah meninggal. Kendati demikian, mereka
mempunyai kemampuan untuk mencapai derajat kesucian yang sama atau hampir
sama dengan para dewa.’'

Untuk mencapai keadaan telah disucikan itu, manusia harus melalui
upacara penyucian (purification) yang patut. Misalnya, seorang pembawa upacara

dalam upacara penting dari desa diharuskan untuk berjaga semalam suntuk

dengan bermeditasi dan berdoa, dan selama itu tubuhnya harus disirami air dingin,

%9 James Danandjaja, Folklor Jepang (Jakarta 1997), hal. 181
* Ibid.

31 Ibid.
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dan tidak boleh berhubungan seksual dengan wanita dalam periode yang sudah

ditentukan.>

bLb

Pada zaman Edo, terdapat satu ritual purifikasi yang disebut , BV

VN (Ashiarai). Secara harafiah, berarti “cuci kaki”, seperti dikemukakan oleh

TR L L

, M4 (Takayanagi Kaneyoshi), seorang peneliti kehidupan
masyarakat Jepang zaman Edo (dalam Clark, 1994 : 122). Ritual ini dilaksanakan
untuk memulihkan status seorang penjahat yang tidak terkena sanksi pengasingan
lebih dari sepuluh tahun.

Ashiarai dapat terselenggara apabila salah seorang anggota keluarga atau
kerabat dekat mengajukan petisi dan dikabulkan oleh penguasa hukum.
Narapidana tersebut akan menjalani upacara pembasuhan dengan air dan diperciki
garam. Kembali kita dapat melihat elemen penting dalam proses purifikasi ini,
yaitu air.

Contoh lain adalah ritual yang dilakukan di sekolah Naniwa Gakuen di

BB En
Osaka ( KPR ). Sekolah ini adalah salah satu dari sedikit institusi

pendidikan yang mewajibkan praktik keagamaan Shinto dalam keseharian para
siswanya. Salah satunya adalah acara yang berkenaan dengan proses penyucian
adalah acara kunjungan wajib bagi murid-murid kelas satu SMP dan SMA ke kuil

’

besar Ise dan mengikuti “misogi”, yaitu purifikasi yang dilakukan dengan mandi
di sungai.*

Dari contoh ritual purifikasi tersebut, tampak bahwa air (pembasuhan)
menjadi elemen dalam rangka penyucian. Di lain pihak, mandi, dengan ofuro dan
air panas sebagai sarananya, diyakini merupakan jalan untuk memperoleh
kebersihan jasmani: membersihkan diri dari kotoran, dan ketenangan spiritual:

keadaan rileks dan nyaman yang dirasakan setelah berendam dalam ofuro.

3.1.1 Manusia Dan Ketidaksucian

32 Ibid.

*3 Inoue Nobutaka, Religion And Education dalam Religion In Japanese Culture (New York,
1996), hal. 149
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Manusia perlu menyucikan diri karena pada hakikatnya berada dalam
kondisi agak kotor, dan ada kemungkinan untuk jatuh dalam kondisi kotor yang
berat. Untuk dapat berhubungan dengan para dewa, manusia perlu melalui proses
penyucian.3 4

Manusia yang berada dalam keadaan tercemar berat misalnya wanita yang
sedang menstruasi, atau baru melahirkan anak. Menurut kepercayaan Shinto,
darah dan kematian berpotensi besar sebagai sumber kotoran. Konsep ini berbeda
dengan keyakinan pada agama Buddha, bahwa yang dianggap kotor adalah daging
(raga).” Pengecualian dalam hal menggunakan ofiro juga berlaku pada wanita,
berkaitan dengan siklus biologis manusia, misalnya ketika berada dalam masa
haid.

Menurut kepercayaan orang Jepang, pada hakikatnya kaum wanita lebih
kotor daripada kaum pria.’® Hal ini terkait dengan kepercayaan Shintd yang telah
dikemukakan sebelumnya. Namun demikian, konsep tercemar bagi wanita ini
memiliki pengecualian, yaitu bagi anak perempuan yang belum akil balig. mereka
bahkan dianggap lebih tidak kotor daripada pria dewasa, dan boleh membantu
melayani dalam upacara keagamaan di kuil-kuil Shints.”’

Sehubungan dengan ofuro, seorang wanita yang sedang dalam masa
menstruasi umumnya tidak berendam. Mereka hanya mandi dan berbilas di luar
bak. Ini dilakukan untuk kepraktisan, di samping tentu saja alasan kebersihan,

mengingat air dalam bak digunakan bersama-sama.

3.2 Mandi Sebagai Sarana Purifikasi

Sebagaimana halnya kebudayaan lain di seluruh dunia, mandi di Jepang
memiliki fungsi dasar yaitu sebagai sarana pembersihan tubuh. Berkaitan dengan
hal ini, kebudayaan Jepang menyimpan catatan tentang tradisi mandi yang erat

hubungannya dengan sejarah dan kepercayaan mereka.

** James Danandjaja, Op. Cit., hal. 182
* Ibid.
% Ibid.

37 Ibid.
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Lz
Dalam , 555 (Kojiki), terdapat kisah tentang asal mula penciptaan

dunia dan kisah mengenai dewa-dewa. Diceritakan bahwa pulau-pulau di Jepang

A= S
tercipta ketika dewa pencipta alam semesta bernama Jt % g8 B
(Izanagi) mencelupkan tombaknya ke dalam laut.

Izanami meninggal setelah melahirkan dewa api. Sementara itu, dewa

L\,@} é,#ftéﬁg (Izanagi), suaminya, pergi untuk mencari istrinya ke alam baka.
Dalam perjalanan tersebut, /zanagi berjumpa dengan kematian dan segala isinya
yang mengotori dirinya (kematian adalah salah satu sumber kotoran), lalu ia
membersihkan dirinya dengan mandi di sungai sekembalinya ke dunia.

Menurut mitos tersebut, ketika /zanagi mandi, terciptalah dua belas dewa-
dewi dari pakaian yang dikenakannya. Kemudian menyusul empat belas dewa-

dewi lagi ketika ia sedang berbilas. Di antara dewa-dewi ini, terdapat dua figur

HETHT
yang penting dalam mitologi Jepang. Yang pertama adalah , R

(Amaterasu), dewi matahari. Ia lahir ketika /zanagi membasuh mata sebelah

kirinya. Sementara dewa Vj‘,ZE\ é,{E (D,Z t,% (Susa-no-o), yang diasosiasikan
dengan laut dan samudera, lahir saat /zanagi membasuh hidungnya.

Dalam Kojiki juga disebutkan tentang tradisi memandikan bayi untuk
membersihkannya dari pencemaran setelah dilahirkan. Di beberapa daerah
tertentu, selain ibu dan bayi yang baru lahir, ayah dari bayi tersebut juga turut
dalam proses purifikasi.*®

Hingga saat ini, upacara memandikan bayi tersebut dikenal dengan istilah

“ubuyu”  ( OM, P£%5) . Keluarga bangsawan Jepang di masa lalu umumnya
mengenal tatacara yang kompleks dalam penyelenggaraan ubuyu ini. Mereka
menghadirkan seorang ahli yang khusus memimpin upacara tersebut.

Di kalangan rakyat kebanyakan, pelaksanaan ubuyu bisa sangat bervariasi.
Mulai dari yang sederhana, yang dilakukan oleh bidan, hingga yang rumit dengan

berbagai aturan.

¥ Scott Clark, Op. Cit., hal. 127
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Secara umum, proses pelaksanaan ubuyu adalah sebagai berikut. Pertama-
tama, bayi yang baru lahir diletakkan dalam baskom berisi air hangat. Biasanya si
bayi sudah dibersihkan dari kotoran sisa persalinan, lalu kemudian dibasuh
dengan air.”’

Sekilas tampak tidak banyak berbeda dengan pembersihan bayi pada
umumnya, namun yang menjadi penting dari ritual ini adalah tujuan dari mandi
pertama. Titik berat dari ritual ini bukanlah kebersihan si bayi, namun intensi
menghilangkan kotoran dari proses kelahiran itu (proses kelahiran juga
merupakan sumber kotoran dalam kepercayaan Shinto).

Pada beberapa kasus tertentu, ubuyu dibarengi juga dengan pemberian
nama bayi. Ubuyu mungkin juga dilakukan berkali-kali selama berhari-hari.
Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menambah keberuntungan dan kesehatan
bayi yang baru lahir itu. Di Prefektur Nagano (J< ¥ %) | misalnya, bayi
dimandikan hingga seratus kali.*

Sakurai Tokutaro (dalam Clark, 1994 : 128) juga mencatat hal serupa. la
menambahkan, bahwa air sisa upacara itu pun tidak boleh sembarangan dibuang.
Hal ini penting diperhatikan, agar rumah yang bersangkutan tidak terkena
marabahaya.

Terdapat juga kecenderungan untuk memandikan anak laki-laki lebih
banyak daripada anak perempuan. Disebutkan dalam wawancara dengan
penduduk setempat, bayi laki-laki dimandikan dua puluh kali, sedangkan yang
perempuan sembilan belas kali. Ada juga yang memandikan bayi laki-laki lima
puluh kali, sementara untuk bayi perempuan cukup tiga puluh kali.*’

Pembedaan ini didasarkan pada pertimbangan akan tantangan dalam
membesarkan anak. Seorang laki-laki dipandang lebih sulit dididik daripada anak
perempuan. Mereka juga harus tumbuh menjadi pribadi yang kuat, karena akan
menjadi sandaran bagi keluarganya kelak ketika ia sudah dewasa dan membangun

rumah tangganya sendiri.

3 Ibid.
“ Ibid., hal. 128

4 Ibid.
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Kecenderungan memberikan lebih untuk laki-laki ini terlihat juga dalam
kebiasaan mandi masa kini. Laki-laki dalam keluarga didahulukan ketika tiba
saatnya mandi dan menggunakan ofuro. Laki-laki dipandang sebagai figur yang
utama, sandaran keluarga, maka dari itu pula layak diberikan bagian terbaik.

Filosofi kebersihan Jepang dengan mandi dalam ofuro dinyatakan juga

oleh Boye De Mente (1983):

“In their homes and in hotspring spa baths, the Japanese still enjoy
the the healthy practice of mixed bathing. While not overtly sexual, bathing is
still a very sensual activity in Japan. They have recognized since ancient times,
the lustration effect of water — that bathing not only washes away dirt, but
spiritual and emotional grime as well. A good scrubbing followed by a
relaxing soak in a hot tub has the effect of returning one to a virginal state of

mind.” *

Kebersihan yang dicapai dari kegiatan mandi bagi orang Jepang
melampaui kebersihan fisik. Batin yang tenang karena perasaan rileks juga

dianggap sebagai suatu proses pembersihan.

*2 Boye De Mente, The Whole Japan Book “An Encyclopedic Reader On Things Japanese”
(Arizona, 1983), hal. 37
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BAB 4
MANDI DAN INTERAKSI SOSIAL: ANALISIS INTERAKSI
SITUASIONAL

4.1 Interaksi Dalam Ofuro

Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, orang Jepang terbiasa
mandi bersama dalam ofuro. Kesempatan mandi bersama ini mereka peroleh tentu
saja yang paling banyak adalah ketika pergi ke sento atau onsen.

Di rumabh, interaksi dalam ofuro umumnya terjadi antara orangtua dengan
anak, atau kakek dan nenek dengan cucu mereka.

Takie Sugiyama Lebra memaparkan dalam teori interaksi situasional,

bagaimana orang Jepang berkomunikasi dalam satu kesatuan komunitas:

“The outward communication of unity typically takes the form of play
and enjoyment — doing pleasurable things together. Small wonder that
Japanese go in for group participation in eating, drinking, singing, and
dancing. Even sleeping and bathing together with one’s peers is a

culturally endorsed expression of intimacy. gl

Kedekatan dan rasa memiliki terhadap suatu kelompok ditunjukkan oleh
masyarakat Jepang dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan bersama-
sama. Sama halnya ketika mereka mencari hiburan yang sifatnya komunal, seperti
pergi ke karaoke, mandi bersama dalam ofuro menjadi hiburan yang menjadikan
orang-orang lebih dekat satu sama lain.

Lebih lanjut diungkapkan Lebra:

“... “Doing things together” necessitates “‘being together”, occupying
the same space. Among the Japanese, the physical proximity in intimate
interaction is further reinforced by tactile communication: touching,
pushing, slapping, and shoulder-to-shoulder togetherness are common

expressions of intimate interaction.”

* Takie Sugiyama Lebra, Japanese Patterns of Behavior (Honolulu, 1976), hal. 115
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Kontak fisik dijelaskan di sini sebagai salah satu karakteristik hubungan
yang akrab dalam interaksi sosial masyarakat Jepang. Ketika mandi dalam ofuro
bersama-sama, orang juga melakukan kontak fisik, seperti ketika saling

menggosok punggung, di samping tentunya bercakap-cakap.

Pada gambar tersebut ditunjukkan situasi dalam sebuah ofuro dalam
rumah. Seorang anak laki-laki sedang mandi di ofuro bersama ayahnya. Demikian
pula anak perempuan biasanya akan mandi dengan ibunya.

Mandi dengan anak-anak penting di Jepang karena dipercaya dapat
membangun ikatan yang lebih erat antara orangtua dengan anak.** Dewasa ini,
berkembang pemahaman akan apa yang disebut “skinship” di Jepang. Mengambil
serapan kata dalam bahasa Inggris “skin” dan ‘‘friendship”, istilah ini mengacu
pada hubungan yang melibatkan kontak fisik berupa sentuhan kulit dengan kulit.
Menurut Takie Sugiyama Lebra (dalam Clark, 1994 : 73), hubungan antara ibu
dan anak melalui kontak fisik ketika mandi sangatlah penting. Kesempatan kontak

fisik ini sama pentingnya seperti hubungan yang terjalin ketika tahap menyusui.

* Scott Clark, Op. Cit., hal. 73
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Meskipun peran ibu dalam hal pembinaan skinship ini besar, namun peran
ayah pun tak kalah pentingnya. Hanya sayangnya kesempatan para ayah untuk
mandi bersama dengan anak-anak mereka cenderung terbatas. Penyebabnya tak
lain adalah beban pekerjaan dan kewajiban yang sangat padat, sehingga tidak
banyak lagi waktu yang tersedia untuk dapat mandi bersama. Sering kali anak-
anak sudah tidur ketika ayah mereka tiba di rumah sepulang bekerja.*

Saat mandi bersama ini, banyak hal yang dibicarakan antara orangtua
dengan anak mercka. Mandi juga menjadi sarana pembelajaran. *° Dalam
wawancaranya dengan beberapa responden, Clark mengungkapkan bahwa anak-
anak belajar tentang angka, mengingat daftar perkalian, dan mengulang pelajaran
lainnya ketika mereka sedang mandi bersama orangtua mereka.

Topik yang juga penting diajarkan ketika mandi adalah pengetahuan
tentang tubuh kita.*” Ketika mandi bersama, seorang anak mendapat penerangan
tentang organ-organ tubuh serta cara menjaga kebersihan dan merawat bagian-
bagian pribadi tubuh mereka. Fenomena ini terjadi tak hanya di Jepang
sebenarnya, tetapi juga di masyarakat budaya lain. Mandi bersama dipandang
sebagai kesempatan yang baik bagi pengenalan pertama anak akan kesadaran
gender dan seksualitas.

Ketika pergi ke pemandian umum atau sumber mata air panas, yang
mereka jumpai adalah orang-orang di luar lingkup keluarga. Pemandian umum,
atau yang dikenal dengan istilah sento dalam bahasa Jepang, memang berkurang
jumlahnya dewasa ini. Berkaitan dengan hal ini adalah semakin banyaknya orang
yang memiliki ofuro pribadi di rumah masing-masing.

Sekitar empat puluh hingga tiga puluh tahun yang lalu, hanya keluarga-
keluarga dari kalangan berkecukupan yang memiliki ofiro dalam rumah.*® Namun
dengan pesatnya perkembangan ekonomi dan naiknya taraf hidup masyarakat,
kini lebih dari tujuh puluh persen rumah di Jepang sudah memiliki ruang mandi
dengan ofuro pribadi. Akibatnya frekuensi orang berkunjung ke sentd menjadi

lebih jarang. Hal lain yang juga mempengaruhi turunnya jumlah sento adalah

* Ibid.

“ Ibid.

*7 Ibid., hal. 74

* peter Grilli & Dana Levy , Op. Cit., hal. 87
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masalah biaya. Dengan naiknya biaya bahan bakar dan biaya operasional yang
semakin tinggi, pemilik sento terpaksa harus menutup usahanya dan mencari mata
pencaharian lain. Jalan lain yang ditempuh adalah peremajaan dan renovasi sento,
supaya tetap laku.”’

Meskipun telah menurun popularitasnya, tetapi masih banyak pengunjung
setia sento yang tetap datang untuk mandi di sana sekalipun mereka sudah
memiliki ofuro dalam rumah. Fakta ini menunjukkan bahwa pemandian umum
menawarkan sesuatu yang lebih dari sekadar mandi.”

Di beberapa daerah, pemandian umum berfungsi sebagai pusat komunitas.
Di sini orang-orang bertemu dengan tetangga, berkenalan, dan bertukar informasi.
Beberapa orang bahkan datang ke sana bersama-sama, mandi bersama, minum-
minum bersama sebelum akhirnya pulang ke rumah masing-masing untuk
kembali ke pemandian umum tersebut keesokan harinya.”!

Orang-orang yang telah terbiasa pergi ke pemandian umum merasakan
kesendirian dan terisolasi ketika mereka berhenti pergi ke sento. Apa yang mereka
rindukan adalah perasaan tergabung dalam suatu komunitas dan keterlibatan

mereka dalam hidup orang lain. Ketika mandi bersama, terciptalah apa yang

disebut “hadaka no tsukiai” (miﬁ‘,fﬁﬁ'ﬁ@iﬁ‘% %,/E.\l/ ) L

Hubungan ini adalah yang digambarkan sebagai hubungan pergaulan yang
sangat dekat dan terasa lebih personal.’* Dari pemaparan ini terlihat bahwa orang
Jepang memiliki pemahaman yang berbeda akan ketelanjangan. Mereka tidak
melihat fenomena tersebut sebagai hal yang memalukan atau harus ditutup-tutupi,
melainkan bentuk keintiman dan keakraban.

Selain itu, Shinobu Machida, seorang ahli sento mengungkapkan pula

(dalam Talmadge : 2006) :

“Shinto and our style of Buddhism are also very tolerant of exposing
the body, much more so than the Buddhism in the Asian continent” ...

“Because we are an island nation, there was a feeling that we are all one

* Ibid., hal. 90

% 1bid.

31 Scott Clark, Op. Cit., hal. 76

52 peter Grilli & Dana Levy , Op. Cit., hal. 90
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family and thus there was less resistance to a certain amount of nudity in

. . . )’53
certain situations.

Dari pernyataan tersebut, terungkap fakta bahwa hadaka no tsukiai
tersebut tidak semata-mata timbul begitu saja, namun juga turut didukung oleh
sistem kepercayaan masyarakat Jepang, dalam hal ini adalah kepercayaan Shinto
dan Buddha Jepang. Perbedaan agama Buddha Jepang dengan agama Buddha
yang secara universal dikenal adalah dari segi pengaruhnya dalam masyarakat.
Sisi ini lebih menonjol dibandingkan kontribusinya sendiri terhadap pemikiran-

pemikiran Buddhisme.

Suasana di sento (ii-ne-kore.blogspot.com)

Hadaka no tsukiai, diungkapkan oleh Alexia Brue, merupakan jalan untuk
merasakan ikatan yang lebih dekat, yang jarang ditemui dalam keseharian normal

orang Jepang:

“There’s an expression, Hadaka no tsukiai, which means
“Companions in nudity” or “Naked association.” The idea is that by
sharing the same bath and bathwater, you do away with all the normal
social barriers in life and can forge closer bounds. Occasionally I also

hear the expression “Bath friends are best friends,” and it’s true that the

53 Eric Talmadge, Getting Wet: Adventures in the Japanese Bath, (Kodansha International, 2006)
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atmosphere of the bath makes possible the closeness rarely experienced

. . o 1}54
otherwise in Japanese life.

Melalui kutipan tersebut, kita dapat memahami satu hal, yaitu bahwa
keseharian orang Jepang sering dibatasi oleh apa yang disebut “social barriers”.
Dengan mandi bersama, batasan sosial itu ditembus dan orang dapat berhubungan
dengan lebih akrab. Seperti diungkapkan dalam teori interaksi situasional Lebra

(1976), tingkah laku orang-orang disini termasuk dalam “intimate behavior”.

IHbE L

Orang Jepang mengenal konsep ‘uchi-soto”  ( , NAL) , yaitu

batas-batas antara “orang luar” dengan “orang dalam”, juga konsep “joge kankei”

Cx 2FhAitn
, £ FE3f2) atau hubungan atasan bawahan. Namun ketika mandi

di pemandian umum, secara otomatis batas-batas tersebut luruh dan mereka
berinteraksi dalam satu tempat yang sama, dengan keadaan yang sama, tanpa

busana atau atribut yang menandakan identitas dan status sosial yang berbeda-
beda.

Dalam ilustrasi di atas, tampak suasana dalam sebuah pemandian umum

digambarkan begitu hidup. Para wanita mandi sambil bercengkerama, ada yang

3% Alexia Brue, Cathedral of the Flesh: My Search for the Perfect Bath, (Bloomsbury, 2004), hal.
172
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menggosokkan punggung, juga memandikan anak. Tua dan muda berkumpul
dalam satu ruangan dan mandi bersama.

Tradisi mandi juga mempertemukan orang-orang dengan status sosial yang
berbeda. Contoh yang cukup jelas adalah aksi sosial Permaisuri Komyo, yang
memandikan seribu orang miskin. Kembali dalam peristiwa ini mandi
menampilkan fungsinya menembus batas kesenjangan dalam hierarki masyarakat.

Melalui budaya ofuro, orang Jepang menaruh perhatian khusus pada
segala sesuatu yang natural dan berkaitan dengan alam. Mereka sedapat mungkin
berusaha menghadirkan alam dalam keseharian mereka. Ketika mandi, hal itu
tampak pada penataan ruang. Di pemandian umum, sering dijumpai lukisan-

lukisan pemandangan alam di dinding-dindingnya. Yang menjadi favorit adalah

SCSh

pemandangan , & (Gunung Fuji).”

Dalam gambar di atas terlihat pemandian umum dengan latar belakang
bunga pada keramik dindingnya. Ini merupakan salah satu upaya menghadirkan
alam dalam kegiatan mereka.

Tentu saja tak ada yang menandingi keaslian dari onsen, yaitu pemandian
air panas alami. Onsen menjadi salah satu tujuan berlibur favorit orang Jepang.
Mereka umumnya pergi ke onsen bersama keluarga, rekan kerja, dan sahabat.

Sekali lagi, kebersamaan menjadi hal penting dalam acara tersebut.

3 Ibid., hal. 100
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Gero Onsen — Prefektur Gifu (brastelcreative.wordpress.com)

HThESH

Rotenburo  ( JEKE S ), atau pemandian terbuka, juga
merupakan pilihan teratas bagi orang Jepang dalam hal rekreasi. Mandi sambil
melihat pemandangan, menyaksikan daun berguguran atau salju yang turun,
memeberi kesenangan tersendiri bagi mereka. Ini dianggap merupakan cara

berkomunikasi dan menyatu dengan alam.*®

Rotenkamaburo — Kamaburo terbuka(town.shinonsen.hyogo.jp)

4.2 Perubahan Ofuro Dan Pergeseran Perilaku Mandi Di Jepang

Melalui wawancara ini, didapatkan informasi tentang jenis ofuro modern
yang disebut “denkiburo”  (FEXJE =) . Jenis ofiro ini umumnya dijumpai di
sento, ketika masuk ke dalamnya kita akan merasakan aliran listrik di air dalam
ofuro tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, denkiburo lebih popular dan
diminati di kalangan orang muda. Tak satupun dari responden usia tua yang

menikmati berendam dalam denkiburo.

%6 Scott Clark, Op. Cit., hal. 97
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Ketika ditanyakan pandangan mereka tentang fenomena memakai baju
renang saat masuk ke tempat pemandian umum, para informan mengemukakan
pendapat-pendapat yang menarik. Baik informan tua maupun muda setuju bahwa
masuk ke ofuro sudah selayaknya dalam keadaan tanpa busana.

Seorang informan berpendapat bahwa memakai baju renang akan
mengotori ofuro dan air di dalamnya. Meskipun tentu saja baju renang yang
digunakan bersih, mungkin yang dapat ditangkap dari pernyataan ini adalah
bagaimana pakaian yang tetap dikenakan ketika masuk ofuuro menunjukkan bahwa
seseorang tidak ingin melepaskan identitasnya. Dengan demikian ia menjadi
berbeda dan mencemari yang lainnya, yang semuanya telah bersama-sama
dipersatukan dalam hadaka no tsukiai.

Salah satu pendapat yang juga menarik datang dari salah satu informan

usia tua yang menyatakan bahwa ada kemungkinan munculnya perilaku semacam

L & 52
ini ada hubungannya dengan SV oAt (Shoshika) yaitu fenomena

menurunnya angka kelahiran yang menyebabkan generasi muda Jepang semakin
sedikit dan sulit mengimbangi jumlah generasi tua. Hal ini juga menimbulkan
berbagai masalah seperti kurangnya angkatan kerja usia produktif, krisis peserta
didik dalam institusi pendidikan dan sebagainya.

Sedikitnya jumlah anak dewasa ini terlihat dari bentuk keluarga yang
dominan dewasa ini. Semakin bertambah keluarga yang hanya memiliki satu anak,
atau bahkan tidak sama sekali. Anak-anak tersebut tidak lagi merasakan mandi
bersama sesering anak-anak pada generasi sebelumnya (orang tua dan pendahulu
mereka).

Berubahnya struktur rumah tangga juga mempengaruhi terjadinya
fenomena ini. Hal ini dituliskan oleh Hayashi Toshihiko,

“in 2004, the most frequently found family arrangement in which the
elderly live became a family consisting of and old husband and wife 0nly”57

Saat melihat ulang data yang telah terkumpul dari para informan,
tampaknya hal ini masih terus berlangsung hingga sekarang. Para informan muda

mengaku tinggal terpisah dari kakek dan nenek mereka, begitu juga informan

37 Toshihiko Hayashi, Political Economy of Japan (Tokyo, 2010), hal. 118
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yang telah berusia lanjut rata-rata hanya tinggal berdua dengan suami atau istri,
meskipun anak cucu tinggal tidak jauh dari kediaman mereka.

Akibat dari sepinya kehidupan dalam keluarga dibandingkan dahulu, anak-
anak masa kini mulai merasa malu dan segan untuk berada dalam satu ruangan
bersama orang lain tanpa pakaian untuk mandi bersama.

Kemungkinan lain yang juga disampaikan oleh informan yang sama
adalah bahwa hal ini merupakan pengaruh media dan westernisasi. Memakai
pakaian renang ketika masuk ke Jacuzzi (bak mandi dengan air yang berbuih di
dalamnya, menggunakan teknologi modern untuk menciptakan gelombang di air),
misalnya, dilihat oleh generasi muda Jepang dan kemudian ditiru, meskipun hal
itu sebenarnya dianggap salah dan tidak cocok dengan budaya mandi bersama
dalam ofuro.

Lebih dari separuh informan yang diwawancarai memiliki pengalaman
tinggal di atau berkunjung ke luar negeri, baik dalam waktu singkat untuk liburan
dan perjalanan wisata, maupun untuk waktu yang relatif panjang seperti
kepentingan belajar atau dinas kerja. Rata-rata semua menjawab bahwa ada rasa
rindu ketika di luar negeri mereka tidak bisa menggunakan ofuro.

Di luar negeri ada sarana yang menyerupai ofuro, yaitu bathtub atau bak
mandi ala barat. Tetapi menurut mereka, itu tak cukup untuk menggantikan ofuro
karena terlalu dangkal, dan efek relaksasinya tidak begitu terasa.

Pertanyaan seputar ofuro idaman juga menjadi topik yang mengundang
jawaban yang bervariasi dari responden. Orang-orang yang masih muda
menginginkan adanya benda-benda hiburan seperti televisi, stereo, telepon, dan
musik dalam ofuro. sementara di lain sisi, orang-orang tua lebih menitikberatkan
pada kualitas ofuro itu sendiri.

Misalnya, keinginan untuk memiliki ofuro yang terbuat dari batu seperti

[OX0)-

iwaburo, atau dari material kayu Hinoki ( /), yang memberikan aroma

harum dan merupakan salah satu yang paling mahal untuk bahan pembuat ofuro.
Salah seorang informan muda juga menyatakan keinginan memiliki goemonburo.
Alasan informan ini memilih goemonburo ternyata lebih pada kepuasan
psikologis (ketika ditanyakan alasannya memilih ofuro gaya lama ini, ia

menjawab “ZR AT v TNNR, o o 7))
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Di luar wawancara, seorang mahasiswa menulis daftar hal-hal yang
disukainya di sebuah majalah komunitas unit kegiatan mahasiswa. Salah satu

yang dicantumkannya dalam daftar itu adalah “RKZVISHE =" , dengan kata

lain ofuro yang luas dan besar. Ini juga merupakan satu harapan yang muncul
dalam jawaban wawancara.

Para informan menginginkan ofuro yang lebar sehingga mereka bisa
meluruskan kaki dan bersantai di dalamnya. Selain itu juga dapat leluasa
bercakap-cakap jika masuk ofuro bersama dengan orang lain. Dari jawaban-
jawaban ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ofuro bagi orang Jepang adalah salah
satu kebutuhan yang cukup penting dan terus dijaga tradisinya, sejak dulu hingga
kini.

Kesamaan lain juga ditemukan dari jawaban mereka tentang inginnya
memiliki rotenburo pribadi. Pemandangan ke luar yang bersentuhan dengan alam
dipandang sebagai salah satu daya tarik yang besar bagi sebuah ofuro ideal.

Mengenai pengalaman mandi di sento, semua informan pernah
merasakannya, hanya saja frekuensinya jelas berbeda-beda. Anak-anak muda
umumnya lebih jarang pergi ke pemandian umum, sedangkan orang tua banyak
yang masih tetap pergi ke sentd hingga saat ini, sekalipun di rumah sudah ada
ofuro pribadi.

Baik informan tua maupun muda menyukai onsen. Salah seorang informan
juga menyebutkan bahwa ofiiro yang ideal dalam persepsinya adalah ofiro pribadi
yang memiliki suplai air langsung dari onsen.

Pilihan lain yang juga menarik perhatian beberapa informan, terutama

yang berusia lanjut, adalah yakuto (&b< ) 5,;1‘5?75'7) , yang dapat ditemui di Kenko
Rando (#EFEZ > F) . Air dalam yakuto mengandung mineral yang baik untuk
kulit dan kesehatan. Saat ini biaya masuk kenké rando cukup mahal, berkisar
antara 1500 hingga 2000 Yen lebih. Sedangkan untuk sento rata-rata dikenakan
biaya 300 hingga 400 Yen sekali mandi. Sebuah situs untuk turis yang memberi
informasi tentang kehidupan di Jepang, http://www.planettokyo.com, biaya masuk

sentd di ibukota Tokyo adalah 350 Yen.
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Melihat animo seperti ini, sekali lagi tampak bagaimana sentd menjadi
sarana pembelajaran dan interaksi sosial. Seperti disampaikan Scott Clark, dalam
bukunya yang lain,

“Sento is a site of education. When visiting Sento, children learn
about life and becoming a member of a community”58

Saat berada di sentd, anak-anak belajar bagaimana berinteraksi dengan
sesama. Mereka meniru apa yang dilakukan orangtua, bertegur sapa dengan
orang-orang yang dijumpai di pemandian, sopan santun dalam ofuro dan
pengendalian diri.

Karena berada di ruang publik, maka seseorang yang sedang mandi
bersama dengan orang lain harus juga memikirkan orang-orang di sekitarnya:
Bagaimana bersikap dan tidak mengganggu yang lain dengan cipratan sabun atau
air kita sendiri, menjaga kebersihan ofuro dan air bak, dan membina komunikasi
yang akrab dengan pengunjung lain. Semua itu dilakukan dalam kegiatan yang

sederhana namun kaya makna: Mandi dalam ofuro.

%8 Scott Clark, Learning at the public bathbouse (Cambridge University Press: 1998), hal. 243
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BABS
KESIMPULAN

Tradisi mandi dan ofuro telah tumbuh sejak awal sejarah masyarakat
Jepang. Seiring dengan berjalannya waktu, orang Jepang menambahkan berbagai
macam inovasi ke dalam tradisi mandi tersebut. Perubahan tampak pada bentuk
bak, teknologi yang digunakan untuk memanaskan air, serta bentuk dan ukuran
dari ofuro itu sendiri.

Meskipun dewasa ini telah banyak diciptakan alat mandi lain yang lebih
efisien dan ekonomis, tetapi masyarakat Jepang tetap mempertahankan tradisi
mandi dalam ofuro. bentuk ofuro pun sekarang menjadi lebih mirip dengan
bathtub ala barat, terlebih dengan ditambahkannya perangkat seperti shower di
dalamnya.

Sekalipun demikian, ofuro dan perilaku mandi di Jepang tetap berbeda
dari bathtub dan kebiasaan mandi ala barat ataupun budaya lainnya. Ofuro tetap
dibuat dengan kedalaman tertentu agar bisa mengakomodasi satu elemen penting
dalam kegiatan mandi orang Jepang, yaitu berendam. Mereka mewariskan
kebiasaan ini turun temurun kepada generasi anak cucu mereka semenjak usia dini.
Proses mengenalkan budaya ini bermula dari lingkungan keluarga. Orang tua
berperan penting mengenalkan kebiasaan mandi bersama kepada anak-anaknya,

Karena tidak semua rumah memiliki fasilitas ofuro pribadi, orang Jepang
kerap kali mengunjungi sento untuk mandi. Di tempat ini mereka mandi bersama-
sama, membersihkan diri dengan orang lain di luar lingkup keluarga. Selain
dengan sesama pengunjung mereka juga berinteraksi dengan penjaga pemandian
umum. Dewasa ini, rata-rata tempat tinggal di Jepang sudah memiliki unit kamar
mandi dan ofuro sendiri. Namun demikian, masih ada juga orang-orang yang
berminat datang ke senfo untuk mandi. Mereka datang mencari suasana
kebersamaan yang didapat ketika mandi dengan orang lain.

Berbagai macam hubungan dapat terjalin ketika mereka mandi bersama
dalam ofuro. Interaksi yang terjadi tidak menjadi terhalang oleh rasa malu akan
ketelanjangan, karena orang Jepang melihat ketelanjangan sebagai suatu kondisi

yang justru menyetarakan orang-orang dari berbagai latar belakang. Sebab ketika
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seseorang mandi, ia akan melepas segala pakaian dan atribut yang menandakan
identitas dan kedudukannya, apakah ia seorang atasan, bawahan, berstatus sosial
tinggi atau rendah.

Saat orang Jepang mandi bersama-sama, mereka merasakan kesatuan yang
tertuang dalam ekspresi hadaka no tsukiai. Dalam tahap ini, seseorang membuka
diri terhadap kualitas hubungan antarmanusia yang lebih akrab, yang tidak mereka
dapatkan dalam keseharian ketika masih mengenakan atribut penanda status sosial
masing-masing.

Dari contoh-contoh yang diuraikan pada bagian analisis, tampak bahwa
tradisi mandi dalam ofuro ini mampu meningkatkan kualitas hubungan orang-
orang dalam sebuah komunitas. Kedekatan dan komunikasi terbina di antara
pribadi yang memiliki hubungan vertikal (orangtua-anak, tua-muda, atasan-
bawahan, senior-junior), begitu pula hubungan horisontal (rekan kerja, orang-
orang sebaya). Selain itu, batasan uchi-soto juga lebur ketika orang mandi dalam
ofuro bersama-sama.

Tradisi mandi di Jepang yang mengambil bermacam-macam bentuk ini
terkait dengan filosofi orang Jepang tentang pembersihan diri. Kepercayaan
Shinto berpengaruh besar dalam paradigma tersebut. Air menjadi salah satu sarana
penyucian dalam ritual-ritual purifikasi tradisional, demikian pula air digunakan
untuk mandi dan membersihkan diri setiap hari.

Mandi dalam ofuro mengajarkan nilai-nilai penting bagi pembentukan
pribadi seseorang, terlebih bila mandi bersama dengan orang lain. Termasuk di
dalamnya bagaimana kita bertoleransi kepada orang lain yang mandi, sopan
santun ketika mandi, etika menjaga kebersihan air yang dipakai bersama.

Orang Jepang yang menghargai segala sesuatu yang natural dan dekat
dengan alam, berusaha memasukkan alam dalam berbagai aspek kehidupan
mereka, tak terkecuali ketika mandi. Di pemandian umum, banyak dijumpai
lukisan pemandangan alam, dan minat masyarakat untuk mengunjungi onsen
selalu tinggi setiap tahunnya.

Yang terpenting dalam hal mandi menurut filosofi Jepang adalah proses
untuk menjadi bersih dan semangat kebersihan. Bukan semata-mata untuk

menghilangkan kotoran secara jasmani. Kebersihan spiritual dan ketenangan yang
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didapatkan setelah berendam dalam ofuro menjadikan ritual mandi ini penting
bagi mereka. Kepercayaan Shinté yang mengajarkan tentang keseimbangan dan
keharmonisan hubungan antara yang suci dan yang profan juga berperan dalam
membentuk pola pikir mereka tentang kebersihan ini.

Mandi bagi orang Jepang tidak hanya sekadar mencari kebersihan, tetapi
juga relaksasi. Mereka mengusahakan agar kesempatan mandi itu dapat
berlangsung nyaman. Mandi dalam ofuro adalah jawaban dari kebutuhan mereka

akan mandi yang nyaman itu, sebuah budaya khas Jepang yang tidak tergantikan.
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